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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain 

penelitian the matching only pretest-posttest control group design (Fraenkel dan 

Warren, 2006). Desain penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kontrol. Masing-masing kelompok diberikan pretest dan posttest. 

Subjek pada kedua kelompok tidak dipilih secara acak. Kelompok eksperimen 

mendapatkan pembelajaran dengan model PBL berbantuan web, sedangkan 

kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran dengan model PBL secara 

konvensional. Desain penelitian tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut ini:  

Tabel 3.1 the matching only pretest-posttest control group design 

Kelompok Eksperimen M O X O 

Kelompok Kontrol M O C O 

(Fraenkel dan Warren, 2006) 

Keterangan : 

X  = Pembelajaran dengan model PBL berbantuan web 

C = Pembelajaran dengan model PBL secara konvensional 

O = pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

O = post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X pada salah satu 

SMA di Kota Bandung yang terdiri dari 11 kelas. Sampel sebanyak dua kelas X 

semester 2 diambil dengan teknik purposive sampling yaitu teknik sampling yang 

digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 
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tertentu di dalam pengambilan sampelnya (Arikunto, 2007). Pertimbangan yang 

diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah kelas yang dijadikan sebagai 

kelas eksperimen pada survei awal menunjukkan semua siswanya mampu 

mengoperasikan internet, sehingga penelitian ini bisa dilakukan tanpa harus ada 

kendala secara teknis. 

C. Definisi Operasional 

1. Model PBL (Problem Based Learning) berbantuan web dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan pada 

konsep pencemaran dan perubahan lingkungan dengan memadukan antara 

tatap muka di kelas dan pembelajaran diluar jam sekolah menggunakan 

bantuan web (Blended learning) yang bertujuan untuk melatih kemampuan 

memecahkan masalah dan berpikir kreatif siswa.  

2. Kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah skor tes 

kemampuan siswa pada konsep pencemaran dan perubahan lingkungan yang 

meliputi kemampuan mengidentifikasi masalah, kemampuan merumuskan 

(menganalisis) masalah, kemampuan menemukan alternatif-alternatif solusi, 

kemampuan memilih alternatif solusi (terbaik). Kemampuan memecahkan 

masalah diukur dengan menggunakan tes dalam bentuk uraian sebanyak 

empat soal. 

3. Berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah skor tes kemampuan siswa pada 

konsep pencemaran dan perubahan lingkungan yang meliputi keterampilan 

berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinal, 
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keterampilan merinci, dan keterampilan menilai. Kemampuan berpikir kreatif 

diukur dengan tes dalam bentuk uraian sebanyak enam soal.  

D. Instrumen Penelitian 

Data dari penelitian ini diambil dengan menggunakan tes uraian dan 

kuesioner seperti yang diuraikan di bawah ini. 

1. Tes Uraian 

Untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kreatif 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran maka digunakan tes uraian dengan 

indikator  seperti yang diuraikan di bawah ini: 

a. Tes Kemampuan Memecahkan Masalah bertujuan untuk mengukur 

kemampuan memecahkan masalah oleh siswa. Tes ini diberikan kepada siswa 

kelompok ekperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Tes ini berupa soal uraian sebanyak empat item.  

Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Kemampuan Memecahkan Masalah 

No Jenis indikator Jumlah soal 

1 Mengidentifikasi masalah 1 

2 Merumuskan (menganalisis) masalah 1 

3 Menemukan alternatif-alternatif solusi 1 

4 Memilih alternatif solusi (terbaik) 1 

Jumlah 4 

 

b. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa bertujuan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa tentang lingkungan. Tes ini diberikan 

kepada siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Tes ini berupa soal uraian sebanyak enam item. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Jenis indikator Jumlah soal 

1 Keterampilan berpikir lancar 2 

2 Keterampilan berpikir luwes 1 
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No Jenis indikator Jumlah soal 

3 Keterampilan berpikir orisinal 1 

4 Keterampilan memperinci 1 

5 Keterampilan menilai 1 

Jumlah 6 

2. Kuesioner 

Kuesioner diberikan dalam bentuk skala difrensiasi semantik yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap/karakteristik tertentu (Sugiyono, 2008). 

Skala diferensiasi semantik memiliki kelebihan yaitu untuk menanyakan fakta. 

Pemberian kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

tanggapan siswa mengenai pembelajaran dengan model PBL berbantuan web, 

yang diberikan kepada 27 orang siswa kelas eksperimen setelah pembelajaran 

yang terdiri dari 30 pernyataan. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket 

No. Kisi-kisi Jumlah Soal 

1.  Ketertarikan belajar biologi dan pembelajaran lewat web 3 

2. Keuntungan pembelajaran melalui web 6 

3. Kekurangan pembelajaran melalui web 3 

4. Tampilan dan sajian materi web 6 

5. Kemudahan akses 1 

6. LKS (Lembar Kerja Siswa) pada web 2 

7. Aspek-aspek berpikir kreatif  6 

8. Aspek-aspek pemecahan masalah 5 

 Total   30 

 

E. Tahap Analisis Uji Coba Instrumen 

Tahap analisis uji coba instrumen pada penelitian ini meliputi langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Validitas Tes 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat dengan tepat 

mengukur apa yang hendak diukur. Validitas butir soal didapat dengan cara 

mengkorelasikan setiap butir pertanyaan dengan skor total. Skor butir soal 
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dianggap sebagai X dan skor total dianggap sebagai Y. untuk menguji validitas 

instrumen tes hasil belajar digunakan rumus korelasi product moment dengan 

angka kasar sebagai berikut : 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑁Σ𝑋𝑌−  Σ𝑋  Σ𝑌 

  𝑁Σ𝑋2 −  Σ𝑋 2  𝑁Σ𝑌2 −  Σ𝑌 2 

 

(Arikunto, 2007) 

 

Keterangan : 

𝑟𝑋𝑌 = Koefisien Korelasi antara variabel X dan Y 

𝑋 = Skor tiap buti soal 

𝑌 = Skor total tiap butir soal 

𝑁 = Jumlah peserta tes 

Untuk menginterpretasikan besarnya koefesien korelasi digunakan kriteria 

sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Kriteria validitas 

Koefisien korelasi Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

1,00-0,19 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2007) 

 

2. Reliabilitas Tes 

Pengertian reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan, keajegan atau 

ketepatan hasil tes. Pengujian reabilitas tes pada penelitian ini menggunakan 

rumus : 

𝑟11 =
2𝑟1

2 
𝑟1

2 

 1 + 𝑟1
2 
𝑟1

2 
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(Arikunto, 2007) 

Keterangan : 

𝑟11          = Reliabilitas Instrumen 

𝑟1
2 
𝑟1

2 
= Korelasi antara skor – skor tiap belahan tes 

Penafsiran dari koefisien reabilitas digunakan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Klasifikasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2007) 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesulitan soal menunjukkan kepada derajat kesulitan suatu item 

untuk diselesaikan oleh siswa. Untuk menghitung taraf / indeks kesukaran tiap 

butir soal dapat digunakan rumus : 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑥
 

(Arikunto, 2002) 

 

Keterangan 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar 

Jx = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel  3.7 Klasifikasi tingkat kesukaran 

Indeks Kesukaran Kriteria 

0,00-0,29 Sukar 

0,30-0,69 Sedang 

0,70-1,00 Mudah 

 (Arikunto, 2002) 
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Besarnya indeks kesukaran antara 0.00 sampai dengan 1.00. soal yang 

mendekati indeks 0.00 diartikan soal itu sukar. Dan soal yang mendekati nilai 

1.00 diartikan soal itu terlalu mudah. 

4. Daya Pembeda 

Suatu item yang betul-betul dapat memisahkan kedua golongan siswa 

yang betul-betul mempelajari materi pelajaran dengan yang tidak mempelajari 

materi pelajaran. Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi / daya pembeda 

butir soal: 

𝐷𝑃 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan: 

DP     = Indeks Daya Pembeda 

BA     = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB     = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

JA     = Banyaknya peserta tes kelompok atas  

JA     = Banyaknya peserta tes kelompok bawah 

(Arikunto, 2002) 

   Tabel 3.8 Kriteria acuan daya pembeda  

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

DP≤ 0,00 Sangat Jelek, sebaiknya dibuang saja 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Sangat Baik 

(Arikunto, 2002) 

 

F. Hasil Uji Coba Instrumen 

Ringkasan hasil uji coba instrumen selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran C. Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPA yang 

sudah mendapatkan pembelajaran tentang lingkungan. Hasil uji coba instrumen 
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dianalisis menggunakan program Anates Ver 4.0.5. Berdasarkan hasil uji coba 

instrumen penelitian didapatkan hasil dari empat item soal kemampuan 

memecahkan masalah yang diuji coba maka ke empat soal tersebut direvisi agar 

dapat digunakan dalam penelitian . Selain itu, dari sembilan item soal kemampuan 

berpikir kreatif yang diuji cobakan maka tiga item soal dibuang sedangkan enam 

item soal lainnya direvisi agar bisa digunakan dalam penelitian.  

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Ada tiga tahap dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data, diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan studi literatur terhadap jurnal, buku dan laporan penelitian 

mengenai kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kreatif siswa untuk 

mengkaji temuan-temuan penelitian sebelumnya. Menganalisis kurikulum 

biologi kelas X yang berkaitan dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) pada konsep lingkungan. 

b. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi penyusunan kisi-kisi soal 

kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kreatif siswa, serta melakukan 

judgement kepada ahli. 

c. Melakukan uji coba instrumen (tes kemampuan memecahkan masalah dan 

berpikir kreatif siswa) yang digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. 

d. Melakukan analisis butir soal untuk selanjutnya memilih dan merevisi soal-

soal yang akan digunakan dalam penelitian. 
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e. Menyusun kuesioner yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran berbantuan web. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan sejumlah soal untuk mengukur kemampuan awal memecahkan 

masalah dan berpikir kreatif siswa tentang lingkungan sebelum pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kontrol. 

b. Memberikan penjelasan kepada siswa kelas eksperimen cara untuk mengakses 

materi pembelajaran melalui web. 

c. Melaksanaan pembelajaran sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

di masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kegiatan pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.11 berikut ini. 

Tabel 3.9. Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kontrol 
No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1. Pembelajaran lingkungan yang terdiri dari 

materi pencemaran lingkungan, pencemaran air, 

pencemaran tanah, pencemaran udara, 

pelestarian lingkungan, pengolahan sampah 

Siswa dilakukan oleh siswa secara mandiri 

melalui web yang diakses diluar jam pelajaran 

sekolah. 

Kegiatan guru yaitu menjelaskan tugas yang 

harus dikerjakan oleh siswa dalam mengakses 

web. 

Sumber belajar: www.biologiwadud.webs.com  

Pembelajaran lingkungan yang terdiri 

dari materi pencemaran lingkungan, 

pencemaran air, pencemaran tanah, 

pencemaran udara, pelestarian 

lingkungan, pengolahan sampah 

dilakukan di dalam kelas dengan metode 

ceramah dan diskusi. 

Kegiatan guru yaitu menjelaskan materi 

tentang lingkungan dan mengarahkan 

siswa untuk berdiskusi. 

Sumber belajar: Slide powerpoint, buku 

paket biologi. 

2. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan model 

PBL yang mengangkat tema tentang “Banjir  di 

Bandung”. 

TAHAP 1 (Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa) 

Kegiatan pembelajaran tahap 1 ini dilakukan di 

kelas. 

Kegiatan guru yaitu menjelaskan tujuan 

pembelajaran, serta mengarahkan siswa untuk 

mengakses web yang dibuat oleh guru, dan 

memotivasi siswa yang terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilihnya. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

model PBL yang mengangkat tema 

tentang “Banjir di Bandung”. 

TAHAP 1 (Memberikan orientasi 

tentang permasalahan kepada siswa) 

Kegiatan pembelajaran tahap 1 ini 

dilakukan di kelas. 

Kegiatan guru yaitu menjelaskan tujuan 

pembelajaran, memotivasi siswa terlibat 

pada aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilihnya. 

 

 

http://www.biologiwadud.webs.com/
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No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

TAHAP 2 (Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar). 

Kegiatan pembelajaran tahap 2 dilakukan oleh 

masing-masing kelompok dengan mengakses 

web diluar jam pelajaran sekolah. Siswa bisa 

melakukan interaksi secara online dengan guru 

melalui forum chating maupun dengan sesama 

siswa melalui forum diskusi.  

Kegiatan guru yaitu membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut secara online melalui web. 

TAHAP 2 (Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar). 

Kegiatan pembelajaran tahap 2 

dilakukan oleh masing-masing kelompok 

di dalam kelas selama jam pelajaran. 

Kegiatan guru yaitu membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

TAHAP 3 (Membimbing investigasi yang 

dilakukan secara individual maupun kelompok). 

Kegiatan pembelajaran tahap 3 dilakukan oleh 

masing-masing kelompok diluar jam sekolah 

dengan melakukan investigasi berdasarkan 

permasalahan yang dipilih oleh setiap 

kelompok. Kegiatan ini dilakukan oleh siswa 

melalui bantuan web yang menyediakan artikel-

artikel untuk membantu siswa dalam 

memecahakan masalah. 

Kegiatan guru yaitu mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai dari web 

yang dibuat guru, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

TAHAP 3 (Membimbing investigasi 

yang dilakukan secara individual 

maupun kelompok). 

Kegiatan pembelajaran tahap 3 

dilakukan oleh masing-masing kelompok 

diluar jam sekolah dengan melakukan 

investigasi berdasarkan permasalahan 

yang dipilih oleh setiap kelompok 

melalui bantuan buku paket dan sumber 

lainnya yang relevan. 

Kegiatan guru yaitu mendorong siswa 

untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai melalui buku teks dan lain 

sebagainya, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

TAHAP 4 (Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya). 

Kegiatan pembelajaran tahap 4 dilakukan pada 

web dan di dalam kelas. Masing-masing 

kelompok memasukkan hasil tugas kelompok ke 

dalam web dan dikomentari oleh anggota 

kelompok lain. Selain itu juga, siswa 

melaporkan hasil tugas kelompok pada saat jam 

pelajaran di kelas. 

Kegiatan guru yaitu membantu siswa 

merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai. 

TAHAP 4 (Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya). 

Kegiatan pembelajaran tahap 4 

dilakukan di dalam kelas dengan masing-

masing kelompok melaporkan hasil 

investigasi. 

Kegiatan guru yaitu membantu siswa 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai. 

TAHAP 5 (Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah). 

Kegiatan pembelajaran tahap 5 dilakukan di 

dalam kelas selama jam pelajaran. 

Kegiatan guru yaitu membantu siswa untuk 

melakukan refleksi/ evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

digunakan. 

TAHAP 5 (Menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah). 

Kegiatan pembelajaran tahap 5 

dilakukan di dalam kelas selama jam 

pelajaran. 

Kegiatan guru yaitu membantu siswa 

untuk melakukan refleksi/ evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang digunakan. 
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d. Memberikan tes akhir kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan memecahkan masalah 

dan berpikir kreatif siswa. Soal yang diberikan sama dengan soal saat tes 

awal. 

e. Memberikan kuesioner kepada siswa kelas eksperimen yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

berbantuan web. 

3. Tahap Analisis Data  

a. Melakukan analisis data secara statistik deskriptif berupa penyajian data 

melalui tabel, grafik, perhitungan rata-rata, dan simpangan baku.  

b. Melakukan analisis data secara statistik inferensial berupa uji beda dua rerata 

antara kelompok kontrol dan eksperimen untuk melihat apakah ada perbedaan 

yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah dan 

berpikir kreatif siswa antara kedua kelompok tersebut.  

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kemampuan Memecahkan Masalah dan Berpikir Kreatif 

a. Skor Tes 

Hasil pretes dan posttes kemampuan memecahkan masalah dan berpikir 

kreatif siswa terlebih dahulu diolah dengan menggunakan teknik pengolahan data 

sebagai berikut: 

SM

R
NP   x 100 

Keterangan :  

NP  = nilai yang dicari dalam skala seratus  
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  R    = skor mentah yang diperoleh siswa 

 SM  = skor maksimum ideal dari seluruh soal 

(Purwanto, 2008) 

b. N-gain 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan memecahkan masalah dan 

berpikir kreatif ditinjau dari perbandingan nilai gain yang dinormalisasi 

(normalized gain) yang diperoleh dari penggunaannya. Perhitungan nilai gain 

ternormalisasi dan pengklasifikasiannya menggunakan persamaan yang 

dirumuskan oleh R. R. Hake sebagai berikut: (Cheng, et.al, 2004): 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: Spost = skor tes akhir  

          Spre = skor tes awal 

                Smaks = skor maksimum ideal 

 

Tabel 3.10. Kategori Tingkat Gain yang Dinormalisasi 

Gain yang dinormalisasi Klasifikasi  

g > 0,70 Tinggi 

0,30 < g < 0,70 Sedang  

g < 0,30 Rendah 

 

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

for windows versi 16.0. Menurut Candiasa (2003) sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas data sebagai berikut: 

1) Uji normalitas data  

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau sebaran skor data 

kemampuan kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kreatif siswa kedua 
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kelas. Uji normalitas data menggunakan program SPSS for windows versi 16.0. 

Untuk menentukan normal atau tidaknya data adalah dengan memperhatikan 

bilangan pada kolom signifikansi (Sig.). Jika signifikansi yang diperoleh > 

(0,05), maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Jika 

signifikansi yang diperoleh < (0,05), maka sampel bukan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal (Candiasa, 2003). 

2) Uji homogenitas data  

Menurut Candiasa (2003) uji homogenitas dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi 

yang memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas data menggunakan Test of 

Homogenity of Variance pada program SPSS for windows versi 16.0. Sama seperti 

untuk uji normalitas. Pada kolom Sig. terdapat bilangan yang menunjukkan taraf 

signifikansi yang diperoleh. Untuk menetapkan homogenitas digunakan 

pedoman,jika signifikansi yang diperoleh >  (0,05) , maka variansi setiap sampel 

sama (homogen). Jika signifikansi yang diperoleh <  (0,05) , maka variansi setiap 

sampel tidak sama (tidak homogen). 

c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan teknik uji statistik yang 

cocok dengan distribusi data yang diperoleh. Apabila data kedua kelas normal 

maka dilanjutkan dengan statistik parametrik (independent sample T Test). Cara 

mengetahui ditolak atau diterimanya H0 pada uji independent sample T Test 

adalah dengan memperhatikan bilangan pada kolom Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig. 
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(2-tailed)  ½  (0,025) maka H0 diterima, sedangkan jika nilai Sig. (2-tailed) ˂ ½ 

 (0,025) maka H0 ditolak.  

Apabila data salah satu atau kedua kelas tidak normal maka dilanjutkan uji 

statistik non-parametrik dengan uji Mann Whitney U pada software SPSS 16. 

Cara mengetahui ditolak atau diterimanya H0 pada uji Mann Whitney U adalah 

dengan memperhatikan nilai Asymp. Sig (2-tailed). Jika Asymp. Sig (2-tailed)  

½  (0,025) maka H0 diterima, sedangkan jika Asymp. Sig (2-tailed) ˂ ½  

(0,025) maka H0 ditolak (Trihendradi, 2008). 

2. Analisis Data Kuesioner Siswa 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner diolah dengan cara 

persentase, yaitu: 

Indeks = 
ruhSiswaJumlahSelu

aMenjawabJumlahSisw
 x 100 % 

Selanjutnya persentase kuesioner tersebut diinterpretasikan dengan 

menggunakan kategori pada Tabel 3.7 berikut ini. 

Tabel 3.11. Interpretasi Data Kuesioner 

Persentase  Tafsiran Kualitatif 

0% Tidak Ada 

1% - 25% Sebagian Kecil 

26% - 49% Hampir Setengahnya 

50% Setengahnya 

51% - 75% Sebagian Besar 

76% - 99% Pada Umumnya 

100% Seluruhnya 

(Koentjoroningrat, 1997) 
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